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Penelitian ini bersifat deskriptif 2 (variabel). Populasi dalam penelitian ini adalah pemain siswa 
peserta ekstrakurikuler SMP Datuk Ribandang dengan jumlah sampel 20 pemain dan pengambilan 
sampel yaitu mengunakan teknik porposive  sampling atau teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Teknik analisis data yang dilakukan adalah menuangkan frekuensi 
kedalamb entuk presentase. 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan data status gizi diperoleh dari data jumlah sampel 
sebanyak 20 orang (100%), klasifikasi IMT: kategori baik 8 orang (40%), kategori cukup 4 orang 
(20%), kategori kurang 5 orang (25%), kategori sangat kurang 3 orang (15%). nilai rata-rata 
(mean) 21,55, dari hasil yang didapatkan bahwa kemampuan bermain futsal siswa ekstrakurikuler 
SMP Datuk Ribandang dinyatakan kategori baik 8 orang (40%), kategori cukup sebanyak 4 orang 
(20%), kategori kurang sebanyak 5 orang (25%), sedangkan kategori sangat kurang 3 orang 
(15%).nilai rata-rata (mean) 315,5. Dari hasil perhitungan dan penelitian hubungan status gizi dan 
kemampuan bermain futsal siswa peserta ekstrakurikuler SMP Datuk Ribandang Makassar maka 
data status gizi KS-Z 0,05 (tarafsignifikan) yaitu 0,200>0,05. data kemampuan bermain futsal KS-
Z 0,05 (tarafsignifikan) yaitu 0,181>0,05.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan status gizi dan kemampuan bermain 
futsal siswa peserta ekstrakurikuler SMP Datuk Ribandang Makassar karena sebagai factor 
pendukung pada saat latihan. 
 




A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan periode dari pertumbuhan dan proses kematangan manusia, pada 
masa ini terjadi perubahan yang sangat unik dan berkelanjutan. Perubahan fisik karena 
pertumbuhan yang terjadi akan mempengaruhi status kesehatan dan gizinya. Ketidakseimbangan 
antara asupan kebutuhan atau kecukupan akan menimbulkan masalah gizi lebih maupun kurang. 
Masalah gizi pada remaja akan berdampak negatif pada tingkat kesehatan masyarakat, misalnya 
penurunan konsentrasi belajar, dan penurunan kesegaran jasmani.  
Kebutuhan gizi remaja relatif besar, karena mereka masih mengalami proses pertumbuhan. 
Selain itu remaja umumnya melakukan aktifitas fisik lebih tinggi dibanding dengan aktifitas fisik 
usia lainnya, sehingga diperlukan zat gizi yang lebih banyak. Remaja yang aktif dan banyak 
melakukan aktifitas fisik memerlukan asupan energi yang lebih besar dibandingkan yang kurang 
aktif, begitu pula dengan asupan protein. Kebutuhan protein juga meningkat pada masa remaja, 
karena proses pertumbuhan yang sedang terjadi dengan cepat (Rahayu Ratnasari, 2011 : 1). 
  Mempertahankan kesehatan tubuh yang optimal salah satunya adalah dengan menjaga 
status gizi yang seimbang, artinya semua zat gizi yang dibutuhkan tubuh harus terpenuhi dengan 
tepat guna. Status gizi setiap orang dipengaruhi oleh faktor langsung dan tidak langsung. Salah 
satu faktor langsung yaitu asupan energi dan protein. Status gizi baik atau status gizi optimal terjadi 
bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi yang dikomsumsi secara efisien, sehingga 
memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara 
umum pada tingkat setinggi mungkin. 
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi status gizi  tingkat pengetahuan gizi. Tingkat 
pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap dan prilaku dalam memilih makanan, yang 
menentukan mudah tidaknya seseorang memahami manfaat kandungan gizi dari makanan yang 
dikomsumsi. Pengetahuan gizi yang baik diharapkan mempengaruhi komsumsi makanan yang 
baik sehingga dapat menuju status gizi yang baik pula. Pendidikan gizi merupakan unsur penting 
dalam meningkatkan status gizi masyarakat (Nanik Kristianti,200: 2). 
Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang mempunyai gerbang utama untuk menuju 
kesuksesan. Adanya pendidikan yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
peserta didiknya. Salah satu wadah pembinaan siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan satu wadah pembinaan siswa di sekolah yang terkordinasi, 
terarah, dan terpadu yang dilakukan bersama di sekolah sebagai kegiatan tambahan tetapi bukan 
merupakan kegiatan utama di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tugas yang jelas dan 
berguna untuk perkembangan anak. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam siswa dapat 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya, akan tetapi kegiatan ekstrakurikuler akan 
menjadi masalah jika waktu belajar yang kurang bisa mengakibatkan penurunan prestasi belajar 
pada siswa. 
 Manfaat kegiatan ekstrakurikuler diantaranya dapat mengurangi masalah prilaku seperti 
kejahatan dan kenakalan, meningkatkan kemampuan psikososial seperti menahan emosi dan 
peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain faktor status gizi. Pada umumnya kondisi status gizi yang baik memungkinkan 
seseorang melakukan aktifitas yang tinggi pula sehingga dapat menunjang peningkatan prestasi 
akademik, dimana prestasi akademik erat hubungannya dengan tingkat kecerdasan dan aktifitas 
fisik dengan  kesehatan tubuh secara menyeluruh. Siswa yang melakukan kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah memerlukan asupan gizi yang sesuai bagi perkembangannya dengan kualitas dan 
kuantitas yang baik. Jika kesehatan terganggu maka akan berakibat pada konsentrasi siswa dan 
hasil prestasinya dapat menurun. 
 SMP Datuk Ribandang Makassar merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama yang 
terletak di Jl. Gatot Subroto IV No. 42  Provinsi Sulawesi  Selatan. Sekolah dengan visi “Unggul 
dalam Mutu, yang Berpijak pada Ajaran Agama dan Budaya Bangsa” ini memiliki segudang 
prestasi utamanya di beberapa ekstrakurikuler mulai dari tingkat kota bahkan tingkat internasional 
sekolah ini ada. SMP Datuk Ribandang Makassar adalah salah satu sekolah yang mempunyai 
kegiatan ekstrakurikuler yang sangat beragam. Salah satunya adalah ekstrakurikuler futsal. 
Ekstrakurikuler futsal ini merupakan salah satu ekstrakurikuler yang banyak digemari di SMP 
Datuk Ribandang Makassar.  
Menurut Muhammad Sahib Saleh (2012:115). Olahraga adalah sebagai salah satu model 
sesuai dengan tujuan pemerintah untuk masyarakat, maka kegiatan olahraga di Indonesia 
dilaksanakan setiap tahun, mulai tingkat sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah atas 
bahkan sampai ke perguruan tinggi. Hal tersebut menunjukkan perkembangan yang pesat dan 
menggembirakan bagi dunia olahraga di tanah air. Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah mata 
pelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang dalam proses 
pembelajarannya mengutamakan aktifitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju pada 
pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, mental sosial, dan emosional yang selaras, serasi 
dan seimbang (Depdikbud, 1999: 1). Ekstrakurikuler ini berdiri atas perjuangan dari beberapa 
siswa-siswi dan seorang guru yang ditunjuk sebagai Pembina, dengan tujuan untuk melahirkan 
siswa yang berprestasi pada cabang olahraga futsal, sportif, mandiri, dan bertanggung jawab. 
Bahkan setiap tahunnya “Liga Futsal” rutin dilaksanakan di SMP Datuk Ribandang Makassar. 
 Kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP Datuk Ribandang Makassar ini rutin dilaksanakan, 
adapun jadwal pelaksanaan terstruktur dan diadakan 2 kali dalam seminggu yaitu pada hari Selasa 
dan Kamis, semua dilaksanakan pada sore hari. Di dalam pelaksanaan kegiatan atau latihan, tidak 
jarang ada siswa yang mengeluh karena mengalami kelelahan, padahal siswa tersebut belum 
menyelesaikan serangkaian latihan secara menyeluruh. Hal tersebut dimungkinkan karena pola 
makan atau sarapan siswa baik di rumah maupun di sekolah yang makanannya belum tentu pas 
takaran gizinya dan terkadang jajanan yang dikomsumsi oleh siswa tidak mengandung gizi sama 
sekali. Dengan pola makan siswa yang tidak teratur dan tidak memenuhi standar 4 sehat 5 
sempurna serta padatnya kegiatan yaang di lakukan di sekolah akan mempengaruhi kinerja tubuh 
para siswa. Untuk mengeluarkan kemampuan yang dimiliki siswa maka setiap siswa harus 
memiliki komponen kebugaran jasmani yang dapat menunjang dan meningkatkan kemampuan 
kerja organ tubuh, sosial, emosional, sportifitas, dan semangat kompetisi. Pengetahuan tentang 
gizi akan meningkatkan kebugaran jasmani dan akan memaksimalkan perkembangan jaringan otot 
sehingga pada saat itu pula kekuatan siswa akan meningkat. 
 Seorang pemain futsal harus memperhatikan kondisi fisik dan mental agar dapat selalu 
tampil secara prima dalam setiap pertandingan. Makanan yang memenuhi gizi seimbang 
memegang peranan penting agar pemain dalam kondisi sehat, bugar, dan berprestasi. Seorang 
pemain yang mengkomsumsi makanan dengan gizi seimbang secara terencana akan berada pada 
status gizi yang baik. 
 Rendahnya pengetahuan tentang manfaat makanan bergizi dapat mempengaruhi pola 
komsumsi makan, hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya informasi sehingga dapat terjadi 
kesalahan pemenuhan kebutuhan nutrisi. Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
keadaan nutrisi, yaitu: prasangka buruk terhadap beberapa jenis bahan makanan, adanya kebiasaan 
yang buruk atau pantangan terhadap makanan tertentu, kesukaan yang berlebihan terhadap suatu 
jenis makanan yang mengakibatkan kurangnya variasi makanan, dan status ekonomi yang dapat 
mempengaruhi perubahan status gizi. 
 Dalam penelitan ini objek yang akan diteliti adalah siswa peserta ekstrakurikuler futsal di 
SMP Datuk Ribandang Makassar. Untuk mendukung kegiatan tersebut seorang anak harus 
didukung oleh gizi yang seimbang. Berdasarkan rumusan tersebut dapat diasumsikan bahwa siswa 
yang mendapatkan asupan gizi yang seimbang, proporsional cenderung akan memiliki tingkat 
status gizi yang baik. Penelitian ini dilakukan karena belum diketahui status gizi siswa peserta 
ekstrakurikuler futsal di SMP Datuk Ribandang Makassar. Oleh karena itu, hal ini akan menjadi 
bahan pembahasan utama dalam penelitian ini dengan judul: “Survei Status Gizi Terhadap 
Kemampuan Bermain Futsal Siswa Peserta Ekstrakurikuler di SMP Datuk Ribandang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana status gizi siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Datuk Ribandang 
Makassar ? 
2. Bagaimana kemampuan bermain futsal siswa SMP Datuk Ribandang Makassar ? 
3. Bagaimana hubungan status gizi terhadap kemampuan bermain futsal siswa SMP Datuk 
Ribandang Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan:  
1. Untuk mengetahui status gizi siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Datuk Ribandang 
Makassar. 
2. Kemampuan bermain futsal siswa SMP Datuk Ribandang Makassar 
3. Hubungan antara status gizi terhadap kemampuan bermain futsal siswa SMP Datuk 
Ribandang Makassar 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah diatas , penelitian ini bertujuan untuk mengsurvey status 
gizi dan kemampuan bermain futsal siswa ektrakurikuler SMP Datuk Ribandang Makassar. 
1. Manfaat teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang objektif 
dan akurat mengenai survey status gizi dan kemampuan bermain futsal siswa peserta 
ektrakurikuler SMP Datuk Ribandang Makassar. 
2. Manfaat Praktis 
 Bagi atlet/siswa agar dapat mengetauhui survey status gizi dan kemampuan 
bermain futsal siswa peserta ektrakurikuler SMP Datuk Ribandang Makassar agar 
terdorong untuk melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan dan mempertahankan 
status gizi dan kemampuan bermain futsal siswa peserta ektrakurikuler SMP Datuk 
Ribandang Makassar. 
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